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ABSTRAKSI 
 

Yanaputra, Raya Indarisna Eka 2026,”Perpanjangan Sertifikat Konstruksi 
Keselamatan Kapal Barang Pada Kapal Tongkang Aman 8815”. Skripsi 
Program Diploma IV, Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan 
Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Ibu Dr. Nur 
Rohmah, S.E., M.M., Pembimbing II: Bapak Wahju Wibowo S.Sos., M.Psi., 
M.Mar 

 
Kapal tongkang Aman 8815 akan melakukan Perpanjangan Sertifikat 

Keselamatan Konstruksi Kapal Barang di pelabuhan Marombo yang 
memerlukan waktu perpanjangan selama 3 (tiga) hari, sedangkan  masa aktifnya 
akan berahir pada tanggal 4 Juni 2025. Perpanjangan Sertifikat Keselamatan 
Konstruksi Kapal Barang seharusnya dilaksanakan pada saat kapal di 
Pelabuhan GNI Kolonodale, sehingga saat kapal tiba di Pelabuhan Marombo 
Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang tidak kadaluarsa. Akibatnya 
saat Kapal Aman 8815 selesai muat di Pelabuhan Marombo tidak dapat 
melakukan clearance, karena Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang 
belum selesai proses perpanjangnya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber data diperoleh 
dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Analisis data 
menggunakan teknik Miles dan Huberman serta menerapkan metode triangulasi 
sumber data sebagai upaya untuk memastikan validitas data yang dikumpulkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab keterlamatan 
perpanjangan Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang direncanakan 
akan dilakukan saat kapal berada di pelabuhan muat GNI Kolonodale. Masalah 
komunikasi dengan agen terjadi selama pelaksanaannya, sehingga proses 
perpanjangan tidak dapat berjalan sesuai rencana. Perubahan rencana 
perpanjangan Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang dilakukan 
dengan mempertimbangkan bahwa proses tersebut tidak dapat dilaksanakan di 
pelabuhan muat akibat kendala komunikasi dengan agen setempat. Pada saat 
kapal tiba di Pelabuhan Marombo, pihak perusahaan melalui divisi dokumen 
kontrol kembali melakukan koordinasi dengan agen lokal untuk memastikan 
pelaksanaan pemeriksaan oleh Marine Inspector. 
 

Kata Kunci: Serifikat Konstruksi Keselamatan Kapal Barang, Kapal Tongkang,  
  Pelabuhan. 
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ABSTRACTION 
 

Yanaputra, Raya Indarisna Eka 2026,"Extension of the Cargo Ship Safety 
Construction Certificate on the Safe Barge 8815"”. Diploma IV Program 
Thesis, Maritime Transportation and Port Management Study Program, 
Semarang Maritime Polytechnic, Supervisor I: Dr. Nur Rohmah, S.E., M.M., 
Supervisor II: Wahju Wibowo S.Sos., M.Psi., M.Mar 

 
The barge Aman 8815 will be extending the Cargo Ship Construction 

Safety Certificate at Marombo Port, which requires an extension period of 3 
(three) days, while its active period will end on June 4, 2025. The extension of 
the Cargo Ship Construction Safety Certificate should be carried out when the 
ship is at GNI Kolonodale Port, so that when the ship arrives at Marombo Port, 
the Cargo Ship Construction Safety Certificate does not expire. As a result, 
when the Aman 8815 ship has finished loading at Marombo Port, it cannot carry 
outclearance, because the Cargo Ship Construction Safety Certificate has not 
yet completed the renewal process. 

This research employed qualitative methods. Data sources were 
obtained from primary and secondary sources. Data collection techniques 
included observation, interviews, documentation, and literature review. Data 
analysis employed the Miles and Huberman technique and applied data source 
triangulation to ensure the validity of the collected data. 

The results of the study indicate that the factor causing the delay in the 
extension of the Cargo Ship Construction Safety Certificate was planned to be 
carried out when the ship was at the loading port of GNI Kolonodale. 
Communication problems with the agent occurred during the implementation, 
so that the extension process could not proceed as planned. Changes to the plan 
for the extension of the Cargo Ship Construction Safety Certificate were made 
considering that the process could not be carried out at the loading port due to 
communication problems with the local agent. When the ship arrived at 
Marombo Port, the company, through the document control division, again 
coordinated with the local agent to ensure the implementation of the inspection 
byMarine Inspector. 
 

Keywords: Safety Construction Certificate for Cargo Ships, Barges, Port. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran transportasi laut dalam perdagangan global sangatlah krusial. 

Transportasi laut merupakan moda transportasi utama yang digunakan untuk 

mengangkut barang dalam jumlah besar dengan biaya yang relatif rendah 

dibandingkan moda transportasi lain, seperti udara atau darat. Kapasitas muatan 

kapal yang besar memungkinkan distribusi barang dalam jumlah besar, 

sehingga menghasilkan efisiensi biaya dan waktu. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberlanjutan perdagangan internasional sangat bergantung pada sistem 

transportasi laut. Transportasi laut bukan hanya alat logistik, tetapi juga 

penggerak utama pertumbuhan ekonomi global. Efisiensi dan keberlanjutan 

sistem transportasi laut sangat penting bagi kelancaran distribusi barang 

antarnegara, yang pada akhirnya berkontribusi pada stabilitas ekonomi global. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami peran transportasi laut dalam 

perdagangan global dan bagaimana sektor ini dapat terus berkembang untuk 

menghadapi tantangan di masa depan. Penting bagi perusahaan angkutan untuk 

melengkapi dokumen atau sertifikat pengiriman agar proses pengiriman barang 

dapat berjalan lancar. 

Sertifikat kapal adalah dokumen resmi yang menyatakan bahwa kapal 

telah memenuhi standar keselamatan, kelayakan, dan persyaratan hukum untuk 

berlayar. Sertifikat kapal bertujuan untuk menjamin kelayakan operasional 
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kapal dengan aman serta sebagai legalitas bagi kapal yang akan berlayar. 

Sertifikat yang dimiliki Tongkang Aman 8815 adalah sebagai berikut:  

 

Gambar 1. 1 Data Sertifikat Kapal Tongkang Aman 8815 PT. MBSS 

Sumber: Data PT.MBSS 

1. Surat Laut/Pas Tahunan/Pas Besar 

dokumen resmi yang berfungsi sebagai bukti kepemilikan dan tanda 

kebangsaan kapal yang sah, untuk kapal milik warga negara Indonesia yang 

digunakan berlayar di laut lepas. 

2. Surat Ukur 

Surat yang berisi data teknis ukuran kapal seperti Gross Register Tonnage 

(GRT) dan Net Register Tonnage (NRT). Surat ukur digunakan sebagai 

dasar penentuan pembayaran biaya pelabuhan (port charges), pajak, dan 

kelas kapal. 

3. Rencana Pola Trayek (RPT) 

Dokumen  yang  mengatur  rute pelayaran  kapal yang  telah disetujui oleh 

Dirjen Perhubungan  Laut. Kapal  hanya  boleh  beroperasi  sesuai  trayek 

tercantum pada RPT untuk alasan keselamatan dan penataan pelayaran. 
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4. Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang  

Sertifikat resmi yang menyatakan bahwa kapal tersebut memenuhi standar 

keselamatan struktur dan desain sehingga aman untuk mengangkut barang 

dan tahan terhadap kondisi laut. Sertifikat ini merupakan bukti tertulis 

bahwa kapal telah memenuhi syarat yang melindungi keselamatan kapal, 

awak kapal, dan muatan.  

5. Sertifikat Garis Muat/Load Line Certificate 

Sertifikat yang menetapkan batas daya muat maksimum kapal (garis 

muat/Plimsoll line). Garis muat memastikan kapal tidak kelebihan muatan 

sehingga tetap stabil dan aman. 

6. Sertifikat Klasifikasi Lambung 

Sertifikat yang dikeluarkan oleh BKI sebagai bukti bahwa struktur lambung 

kapal telah diperiksa dan memenuhi standar klasifikasi. Sertifikat ini harus 

diperbarui secara berkala melalui survey. 

7. Sertifikat Anti Teritip 

Sertifikat yang menyatakan bahwa kapal telah dilakukan pemberian cat anti 

fouling (anti teritip/anti organisme laut). Teritip yang menempel di lambung 

dapat meningkatkan hambatan kapal, menyebabkan boros BBM dan 

menurunkan kecepatan. 

8. Surat Bebas Tikus 

Sertifikat yang dikeluarkan oleh Balai Kekarantinaan Kesehatan (BKK). 

Menyatakan bahwa kapal bebas dari tikus dan hama pembawa penyakit. 

Merupakan persyaratan standar dari karantina kesehatan internasional. 
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9. Asuransi Hull (Asuransi Lambung Kapal) 

Perlindungan asuransi untuk kerusakan fisik lambung kapal dan mesin 

akibat kecelakaan, tubrukan, kebakaran, badai, dan risiko lainnya. 

10. Protection and Indemnity (P&I) 

Asuransi yang menanggung tanggung jawab hukum pemilik kapal, seperti: 

a. Kecelakaan kerja ABK 

b. Kerusakan barang yang diangkut 

c. Polusi laut 

d. Tuntutan pihak ketiga 

Merupakan asuransi wajib untuk kapal komersial. 

11. Wreck Removal Certificate (WRC) 

Sertifikat yang menegaskan bahwa pemilik kapal memiliki jaminan 

finansial untuk evakuasi bangkai kapal apabila kapal tenggelam, dan diatur 

oleh WRC 2007. 

12. International Maritime Dangerous Goods Certificate (IMDG) 

Sertifikat yang memberikan izin kapal untuk mengangkut bahan berbahaya 

sesuai dengan kode IMDG. Sertifikat ini memastikan kapal, kru, penataan 

muatan, dan prosedur darurat telah memenuhi standar keselamatan 

internasional. 

Kapal tongkang Aman 8815 berangkat dari Pelabuhan GNI Kolonodale 

pada 2 Juni 2025 menuju Pelabuhan Marombo dan diperkirakan tiba di 

pelabuhan Marombo pada tanggal 4 Juni 2025. Perjalanan dari GNI Kolonodale 

menuju pelabuhan Marombo memerlukan waktu 2 hari. Kapal tongkang Aman 
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8815 akan melakukan Perpanjangan Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal 

Barang di pelabuhan Marombo yang memerlukan waktu perpanjangan selama 

3 (tiga) hari, sedangkan  masa aktifnya akan berahir pada tanggal 4 Juni 2025. 

Perpanjangan Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang seharusnya 

dilaksanakan pada saat kapal di Pelabuhan GNI Kolonodale, sehingga saat 

kapal tiba di Pelabuhan Marombo Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal 

Barang tidak kadaluarsa.  

Pada saat kapal Tongkang Aman 8815 tiba di Pelabuhan Marombo, 

seharusnya dilakukan proses perpanjangan Sertifikat Keselamatan Konstruksi 

Kapal Barang. Pihak kapal sudah mengajukan permohonan perpanjangan 

kepada agen setempat. Namun, berdasarkan informasi dari agen di Pelabuhan 

Marombo, pada saat itu terjadi bencana banjir di wilayah Kabupaten Konawe 

Utara, Sulawesi Tenggara. Banjir tersebut disebabkan oleh curah hujan yang 

tinggi selama beberapa hari, meluapnya sungai di daerah hulu, serta kerusakan 

lingkungan akibat pembukaan lahan dan aktivitas pertambangan yang 

menyebabkan daya serap tanah berkurang.  Akibat kondisi tersebut, akses 

menuju kapal menjadi terganggu sehingga marine inspector tidak dapat datang 

untuk melaksanakan survei. Karena survei tidak dapat dilakukan, proses 

perpanjangan Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang kapal Tongkang 

Aman 8815 mengalami keterlambatan dan tidak dapat diselesaikan tepat waktu. 

Akibatnya kapal Tongkang Aman 8815 seharusnya tidak dapat dilakukan 

clearance karena Sertifikat Keselamatannya Konstruksi Kapal Barang belum 

diperpanjang. Namun, karena kondisi tersebut merupakan keadaan kahar atau 
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bencana alam yang berada di luar kendali pihak kapal, maka kapal Tongkang 

Aman 8815 diberikan toleransi khusus sehingga tetap dapat memperoleh 

clearance dan melanjutkan operasional pada saat itu. 

Sertifikat kapal merupakan aspek fundamental dalam menjamin 

keselamatan dan legalitas suatu kapal selama beroperasi. Sertifikat kapal adalah 

dokumen resmi yang diterbitkan oleh otoritas berwenang melalui proses 

inspeksi, survei, dan verifikasi teknis terhadap kondisi kapal, baik dari sisi 

konstruksi, permesinan, perlengkapan keselamatan, maupun kelayakan 

berlayar. Apabila sertifikat kapal tidak lengkap atau kadaluwarsa, maka kapal 

dapat dinyatakan tidak laik laut, sehingga berpotensi membahayakan 

keselamatan crew, muatan, lingkungan laut, serta dapat menimbulkan 

konsekuensi hukum, dan kapal dapat ditahan oleh pihak yang berwenang. 

Sertifikat kapal juga memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran 

kegiatan operasional dan komersial perusahaan. Kapal dengan sertifikat 

lengkap akan lebih mudah memperoleh izin operasional, kepercayaan dari klien 

atau charterer, serta terhindar dari hambatan administratif di pelabuhan maupun 

saat pemeriksaan dari pihak otoritas. Pemenuhan sertifikat kapal bukan hanya 

menjadi kewajiban teknis, tetapi juga merupakan bagian dari upaya menjaga 

reputasi, efisiensi operasional, serta kelangsungan usaha dalam industri 

pelayaran. Berdasarkan latar belakang, penelitian ini mengambil judul 

“Perpanjangan Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang Pada 

Kapal Tongkang Aman 8815” 
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B. Fokus Penelitian 

 Penelitian ini difokuskan pada keterlambatan proses perpanjangan Sertifikat 

Keselamatan Konstruksi Kapal Barang pada Kapal Tongkang Aman 8815 milik 

PT. Mitra Bahtera Segara Sejati Tbk. Sebelum tiba di Pelabuhan Marombo, 

pihak kapal telah melakukan pengajuan perpanjangan sertifikat di Pelabuhan 

muat GNI Kolonodale. Namun, proses tersebut tidak dapat diselesaikan karena 

adanya kendala komunikasi antara pihak kapal, agen, dan pihak terkait dalam 

proses administrasi perpanjangan sertifikat. Selanjutnya, saat kapal berada di 

Pelabuhan Marombo, Kabupaten Konawe Utara, Sulawesi Tenggara, proses 

perpanjangan kembali mengalami hambatan akibat terjadinya bencana banjir 

yang menyebabkan marine inspector tidak dapat melakukan survei ke kapal. 

Kondisi tersebut mengakibatkan keterlambatan perpanjangan Sertifikat 

Keselamatan Konstruksi Kapal Barang dan berpengaruh terhadap proses 

clearance kapal. Penelitian ini juga berfokus pada upaya yang dilakukan PT. 

Mitra Bahtera Segara Sejati Tbk dalam menjaga kelancaran operasional Kapal 

Tongkang Aman 8815 agar tetap dapat beroperasi meskipun Sertifikat 

Keselamatan Konstruksi Kapal Barang masih dalam proses perpanjangan, 

termasuk koordinasi dengan agen dan permohonan toleransi akibat kondisi 

bencana alam. 

C. Rumusan Masalah  

1. Mengapa perpanjangan Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang 

pada Kapal Tongkang Aman 8815 tidak dilakukan di Pelabuhan muat (GNI 

Kolonodale) sehingga mengalami keterlambatan? 
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2. Upaya apa yang dilakukan PT. Mitra Bahtera Segara Sejati Tbk agar 

operasional Kapal Tongkang Aman 8815 tidak terganggu walaupun 

Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang masih dalam proses 

perpanjangan? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui penyebab perpanjangan perpanjangan Sertifikat Keselamatan 

Konstruksi Kapal Barang pada Kapal Tongkang Aman 8815 tidak dilakukan 

di Pelabuhan muat (GNI Kolonodale) sehingga mengalami keterlambatan.  

2. Mengetahui upaya yang dilakukan PT. Mitra Bahtera Segara Sejati Tbk agar 

operasional Kapal Tongkang Aman 8815 tidak terganggu walaupun 

Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang masih dalam proses 

perpanjangan 

E. Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat yang didapatkan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai tambahan pengetahuan bagi Taruna Politehnik Ilmu Pelayaran 

Semarang mengenai kendala perpanjangan Sertifikat Keselamatan 

Konstruksi Kapal Barang.  

b. Hasil penelitian ini dapat membantu pembaca dan peneliti selanjutnya 

dalam memahami pentingnya perpanjangan Sertifikat Keselamatan 

Konstruksi Kapal Barang agar operasional kapal tidak terlambat. 

2. Manfaat Praktis 
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 Sebagai bahan masukan bagi PT. Mitra Bahtera  Segara  Sejati  Tbk 

agar proses penerbitan   Sertifikat Keselamatan   Konstruksi  Kapal Barang 

berjalan tepat pada waktunya karena dapat mengganggu operasional kapal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

 Deskripsi teori merupakan penjelasan mengenai suatu fenomena atau 

kenyataan tertentu yang disusun secara konseptual, mencakup berbagai unsur 

seperti gagasan, perspektif, sikap, serta pendekatan atau metode tertentu. 

(Wijayanti, 2021). Teori sendiri dapat dipahami sebagai kumpulan pemikiran 

mengenai suatu kejadian atau kondisi yang dirangkai secara sistematis sehingga 

menghasilkan kerangka gagasan yang terstruktur. Dengan demikian, teori 

berperan sebagai landasan atau pendekatan dalam memahami serta menjelaskan 

suatu fenomena. Pada Dalam kajian teori, peneliti menjelaskan berbagai teori 

yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian yang sedang diteliti. History, 

(2020) 

1. Perpanjangan 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Perpanjangan 

adalah tindakan, proses, atau upaya untuk menambah durasi, masa berlaku, 

atau jangka waktu suatu ketentuan, dokumen, izin, atau objek tertentu agar 

tetap sah untuk digunakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pada 

konteks administratif, perpanjangan dilakukan agar dokumen atau izin yang 

mendekati tanggal kedaluwarsanya tetap sah secara hukum dan dapat 

digunakan tanpa hambatan. Perpanjangan juga dapat merujuk pada 

penambahan panjang fisik suatu objek, perluasan cakupan, atau perluasan 

batasan dari sesuatu yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut Sukrisno 
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(2019), proses perpanjangan dokumen kapal merupakan urutan pelaksanaan 

pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang dengan data 

dan petunjuk untuk mengawasi serta melaksanakan pemeriksaan dokumen 

kapal yang telah habis masa berlakunya dan untuk memperpanjang status 

dokumen tersebut sehingga bisa kembali mendapatkan status 

kelayaklautannya dan bisa melanjutkan pelayaran ke pelabuhan 

selanjutnya. 

2. Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang 

  Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang adalah dokumen 

resmi yang diterbitkan oleh Direktorat Jendral Perhubungan Laut 

Kementrian Perhubungan untuk menyatakan bahwa konstruksi kapal kargo  

telah memenuhi persyaratan keselamatan sesuai standar internasional dan 

nasional. Sertifikat ini memastikan bahwa kapal memiliki struktur yang 

kokoh dan memiliki perlengkapan kedap air yang memenuhi standar 

keselamatan. Dasar hukum utama sertifikat ini adalah konvensi 

internasional untuk keselamatan di laut atau International Convention for 

Safety at Sea (SOLAS) 1974 dan amandemennya, khususnya Bab II-1 yang 

membahas struktur bangunan, subdivisi dan stabilitas, Peraturan ini 

mengatur kekuatan struktur kapal, kompartemen kedap air, dan stabilitas 

kapal. Sertifikat ini bertujuan untuk memastikan bahwa kapal dibangun dan 

diperlengkapi sesuai dengan standar keselamatan yang berlaku. Setelah 

memiliki sertifikat ini kapal dinyatakan layak operasi, mampu menjaga 

keselamatan muatannya, dan memenuhi kewajiban hukum untuk 
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mengarungi perairan domestik maupun internasional. Tanpa sertifikat 

keselamatan kapal kargo, kapal tidak diperbolehkan beroperasi karena 

dianggap tidak memenuhi persyaratan keselamatan minimum. Pemeriksaan 

dilakukan oleh Marine Inspector sebelum penerbitan Sertifikat 

Keselamatan Konstruksi Kapal Barang, terhadap struktur dan kekuatan 

kapal, termasuk lambung kapal, serta divisi kedap air. Stabilitas kapal 

diperiksa untuk memastikan bahwa kapal memiliki kemampuan untuk 

kembali ke posisi semula ketika mengalami kondisi darurat.  

  Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang berlaku selama 

tiga bulan untuk konstruksi kapal kargo dan selalu harus diperbarui. Jika 

ditemukan kekurangan atau ketidaksesuaian selama penilaian berkala yang 

dilakukan oleh Marine Inspector maka sertifikat dapat ditangguhkan atau 

dicabut hingga kapal memenuhi standar keselamatan yang dipersyaratkan. 

Kepemilikan sertifikat ini menawarkan manfaat yang signifikan, seperti 

memenuhi persyaratan hukum, meningkatkan kepercayaan pemilik kargo, 

mengurangi risiko kecelakaan, dan hak untuk memasuki pelabuhan 

internasional yang mewajibkan sertifikat keselamatan lengkap.  

 Proses perpanjangan Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal 

Barang melibatkan  pengajuan  permohonan ke Syahbandar  setempat  

dengan melampirkan dokumen seperti sertifikat lama, surat ukur, surat laut, 

dan laporan pemeriksaan sebelumnya, diikuti verifikasi dokumen, 

pembayaran PNBP, pemeriksaan fisik kapal oleh Marine Inspector, dan 

penerbitan sertifikat baru setelah kapal dinyatakan layak untuk berlayar. 
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Proses ini diatur dalam Standar Operasional Prosedur (SOP) Kementerian 

Perhubungan dan melibatkan koordinasi antara pemilik kapal, agen, dan 

Syahbandar. Alur perpanjangan Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal 

Barang adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Alur Proses Perpanjangan Sertifikat Keselamatan Konstruksi 

Kapal Barang  

B. Kerangka Pikir Penelitian 

 Kerangka pikir penelitian adalah bagan dari suatu alur pemikiran yang 

dijadikan sebagai acuan dalam memecahkan permasalahan yang sedang diteliti 

secara logis dan sistematis. Kerangka pikir digunakan sebagai dasar untuk 

Menjawab berbagai pertanyaan penelitian. Kerangka penelitian disusun sebagai 

pedoman untuk membantu proses perencanaan dan pelaksanaan penelitian agar 

Pengajuan Permohonan 

Verifikasi Dokumen 

Pembayaran PNBP 

Survei dan Pemeriksaan Kapal 

Penerbitan Sertifikat 
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berjalan secara terstruktur dan sistematis. Kerangka pikir penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 2. 2 Kerangka Penelitian 

Keterlambatan Perpanjangan Sertifikat 
Keselamatan Konstruksi Kapal Barang, 
sehingga kapal tidak dapat melakukan 

clearence 

Pengumpulan Data 

 Observasi 

 Wawancara 

 Dokumentasi 

 

Perpanjangan Sertifikat Keselamatan 
Konstruksi Kapal Barang pada Kapal 

Tongkang Aman 8815 berjalan dengan 
lancar 

Operasional Kapal Tongkang 
Aaman 8815 tidak terganggu 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Perpanjangan Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang pada Kapal 

Tongkang Aman 8815 tidak dilakukan di Pelabuhan muat (GNI 

Kolonodale) sehingga mengalami keterlambatan. 

a. Kendala komunikasi dengan agen di pelabuhan GNI Kolonodale. 

b. Terjadi bencana banjir di pelabuhan Marombo. 

2. Bagaimana yang dilakukan PT. Mitra Bahtera Segara Sejati Tbk agar 

operasional Kapal Tongkang Aman 8815 tidak terganggu walaupun 

Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang masih dalam proses 

perpanjangan. 

a. Bagaimana agar tidak terjadi kendala komunikasi dengan agen. 

b. Bagaimana mengatasi kendala perpanjangan sertifikat akibat banjir 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian mengenai keterlambatan perpanjangan Sertifikat 

Keselamatan Konstruksi Kapal Barang pada Kapal Tongkang Aman 8815 

memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Keterbatasan ini 

berkaitan dengan ruang lingkup penelitian, ketersediaan data, serta kondisi 

lapangan saat penelitian dilakukan. Penelitian ini hanya berfokus pada satu 

objek penelitian yaitu Kapal Tongkang Aman 8815 yang dioperasikan oleh 

PT. Mitra Bahtera Segara Sejati Tbk. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

belum tentu dapat menggambarkan secara menyeluruh kondisi keterlambatan 
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perpanjangan sertifikat pada kapal lain yang memiliki karakteristik 

operasional atau kondisi pelabuhan yang berbeda. Selain itu, data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagian besar diperoleh melalui wawancara 

dengan beberapa narasumber yang terkait langsung dengan proses 

perpanjangan sertifikat, yaitu pihak supervisor dokumen kontrol, agen 

pelabuhan, dan nahkoda kapal. Keterbatasan jumlah narasumber serta 

perbedaan sudut pandang dalam memberikan informasi dapat mempengaruhi 

kelengkapan data yang diperoleh dalam penelitian. 

C. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai keterlambatan perpanjangan 

Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang pada Kapal Tongkang Aman 

8815, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi perusahaan maupun pihak terkait agar kejadian serupa 

tidak terulang di masa yang akan datang. 

1. PT. Mitra Bahtera Segara Sejati Tbk diharapkan dapat meningkatkan 

sistem monitoring terhadap masa berlaku seluruh sertifikat kapal secara 

lebih terstruktur dan terjadwal. Dengan adanya pemantauan yang lebih 

teratur, proses perencanaan perpanjangan sertifikat dapat dilakukan lebih 

awal sehingga memiliki waktu yang cukup untuk melakukan koordinasi 

dengan agen pelabuhan dan pihak Marine Inspektor. 

2. Devisi Dokumen kontrol perlu meningkatkan efektivitas komunikasi dan 

koordinasi dengan agen di setiap pelabuhan yang menjadi lokasi kegiatan 

operasional kapal. Komunikasi yang dilakukan sebaiknya tidak hanya 
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dilakukan saat kapal akan tiba di pelabuhan, tetapi juga beberapa hari 

sebelumnya dengan memastikan kesiapan agen, jadwal Marine Inspektor, 

serta kelengkapan dokumen yang diperlukan dalam proses perpanjangan 

sertifikat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Wawancara dengan Supervisor 

Peneliti:   Selamat siang pak mohon izin bertanya mengenai 

perpanjangan sertifikat keselamatan konstruksi kapal barang 

kapal tongkang aman 8815 pak? 

Supervisor:  Baik det apa yang mau di tanyakan. 

Peneliti:  Bagaimana kronologi awal rencana perpanjangan Sertifikat 

 Keselamatan Konstruksi Kapal Barang pada Kapal 

 Tongkang Aman 8815 pak? 

Supervisor: Pada awalnya, perpanjangan Sertifikat Keselamatan 

Konstruksi Kapal Barang direncanakan untuk dilakukan di 

Pelabuhan muat GNI Kolonodale. Perencanaan tersebut 

disesuaikan dengan jadwal operasional kapal yang akan 

melakukan kegiatan muat di pelabuhan tersebut. Secara 

administrasi, masa berlaku sertifikat sudah mendekati batas 

akhir sehingga kami menargetkan perpanjangan dapat 

dilakukan pada saat kapal sandar di Kolonodale. 

Peneliti:  Mengapa perpanjangan tidak jadi dilakukan di GNI 

 Kolonodale pak?  

Supervisor: Pada saat kapal tiba di Kolonodale, terjadi kendala komunikasi 

 dengan agen setempat yang sebelumnya telah ditunjuk untuk 

 membantu proses perpanjangan. Informasi terkait kesiapan 

 marine inspektor dan jadwal pemeriksaan tidak kami terima 

 secara jelas dan tepat waktu. Akibatnya, proses koordinasi 

 menjadi terhambat dan tidak ada kepastian pelaksanaan survey 

 selama kapal berada di pelabuhan tersebut. Karena waktu 

 sandar kapal terbatas, maka perpanjangan tidak dapat 

 dilaksanakan sesuai rencana awal. 

Peneliti:  Apa langkah yang diambil setelah perpanjangan gagal 

 dilakukan di GNI Kolonodale pak? 
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Supervisor: Setelah perpanjangan tidak dapat dilakukan di Kolonodale, 

 kami berkoordinasi untuk menjadwalkan ulang proses tersebut 

 di Pelabuhan Marombo, yang menjadi pelabuhan tujuan 

 berikutnya untuk kegiatan bongkar. Kami kembali melakukan 

 komunikasi dengan agen lokal di Marombo agar proses 

 perpanjangan dapat difasilitasi di sana.  

Peneliti: Apa yang terjadi di Pelabuhan Marombo pak? 

Supervisor: Berdasarkan informasi dari agen lokal di Marombo, pada saat 

 kapal berada di sana terjadi bencana banjir yang cukup parah 

 di wilayah tersebut. Kondisi tersebut mengakibatkan marine 

 inspektor tidak dapat melakukan pemeriksaan ke kapal karena 

 akses dan operasional di area pelabuhan terganggu. Akibat 

 keadaan tersebut, proses perpanjangan kembali tidak dapat 

 dilaksanakan. Pada saat itu, Sertifikat Keselamatan Konstruksi 

 Kapal Barang telah melewati masa berlakunya (expired). 

 Secara ketentuan, kapal seharusnya tidak dapat dilakukan 

 clearance apabila terdapat sertifikat yang tidak berlaku. 

 Namun, karena situasi bencana banjir merupakan kondisi 

 pihak agen setempat memberikan toleransi sementara untuk 

 clearance kapal setelah proses bongkar selesai. 

Peneliti: Bagaimana langkah perusahaan agar operasional kapal tetap 

 berjalan pak? 

Supervisor: Setelah kapal selesai bongkar di Marombo dan akan kembali 

 berlayar menuju GNI Kolonodale, saya segera melakukan 

 evaluasi dan mengambil langkah cepat. saya menghubungi 

 agen lain yang berbeda dari agen sebelumnya di Kolonodale, 

 yang dinilai memiliki kesiapan dan koordinasi lebih baik 

 dalam menangani perpanjangan sertifikat. Saya akan 

 memastikan seluruh dokumen pendukung telah lengkap 

 sebelum kapal tiba. Selain itu, komunikasi dilakukan beberapa 

 hari sebelum ETA kapal agar marine inspektor dapat 
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 dijadwalkan secara pasti. Dengan koordinasi yang lebih 

 intensif dan persiapan administrasi yang matang, akhirnya 

 perpanjangan Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal 

 Barang berhasil dilaksanakan di GNI Kolonodale dengan agen 

 yang berbeda, dan prosesnya selesai tepat waktu tanpa 

 mengganggu operasional kapal lebih lanjut.  

Peneliti: Siap terimakasih atas wawancara dan informasinya pak 

Lampiran 2 Wawancara dengan Agen 

Peneliti: Selamat pagi pak bagaimana kondisi saat Kapal Tongkang 

 Aman 8815 berada di  Marombo terkait rencana 

 perpanjangan sertifikat pak? 

Agen: Pada saat kapal berada di Marombo, memang sudah 

 direncanakan untuk dilakukan perpanjangan sertifikat karena 

 sebelumnya tidak terlaksana di Kolonodale. Namun pada saat 

 itu terjadi bencana banjir yang berdampak cukup besar 

 terhadap aktivitas pelabuhan. Beberapa akses menuju lokasi 

 kapal tidak dapat dilalui dan kegiatan operasional terbatas pak. 

Peneliti: Mengapa marine inspektor tidak dapat melakukan 

 pemeriksaan pak? 

Agen: Karena kondisi banjir, marine inspektor tidak dapat mencapai 

 lokasi kapal untuk melakukan pemeriksaan fisik. Selain faktor 

 akses, keselamatan petugas juga menjadi pertimbangan utama. 

 Oleh karena itu, pemeriksaan tidak dapat dilaksanakan sampai 

 kondisi dinyatakan normal pak.  

Peneliti: Bagaimana dengan status sertifikat yang sudah expired pak? 

Agen: Secara aturan, kapal dengan sertifikat yang telah habis masa 

 berlaku memang tidak dapat diproses clearance. Namun 

 karena kondisi saat itu merupakan bencana alam dan berada di 

 luar kendali pihak kapal maupun perusahaan, maka diberikan 

 toleransi khusus agar kapal tetap dapat melakukan clearance 
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 setelah selesai bongkar. Hal ini dipertimbangkan sebagai 

 keadaan darurat pak. 

 Peneliti: Baik terimakasih atas informasinya pak. 

Lampiran 3 Wawancara dengan Captain 

Peneliti: Selamat pagi capt bagaimana kondisi operasional kapal saat 

 sertifikat telah expired di Marombo Capt? 

Captain: Pada saat sertifikat dinyatakan expired, kami tetap menjaga 

 kondisi kapal agar selalu laik laut dan memenuhi standar 

 keselamatan. Kami juga terus berkoordinasi dengan kantor 

 pusat terkait perkembangan perpanjangan sertifikat. Situasi 

 tersebut memang menjadi perhatian khusus karena secara 

 aturan kapal tidak dapat beroperasi tanpa sertifikat yang masih 

 berlaku pak. 

Peneliti: Bagaimana proses clearance di Marombo Capt? 

Captain: Karena adanya bencana banjir, pihak agen setempat 

 memberikan toleransi untuk clearance setelah bongkar selesai. 

 Namun kami tetap diarahkan untuk segera melakukan 

 perpanjangan di pelabuhan berikutnya pak. 

Peneliti: Bagaimana proses perpanjangan akhirnya bisa diselesaikan 

 Capt?  

Captain: Saat kapal kembali menuju GNI Kolonodale, kami menerima 

menerima informasi bahwa Document Control telah menunjuk 

agen lain yang lebih siap menangani proses perpanjangan. 

 Setelah kapal tiba, marine inspektor sudah terjadwal dan 

 langsung melakukan pemeriksaan. Proses berjalan lancar 

 karena dokumen sudah dipersiapkan sebelumnya, sehingga 

 sertifikat berhasil diperpanjang tanpa mengganggu jadwal 

 operasional berikutnya pak. 

Peneliti:   Terimakasih atas informasinya capt 
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Lampiran 4 Surat Ukur Internasional
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Lampiran 5 Surat Laut 
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Lampiran 6 Ship Particular 
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Lampiran 7 Crew List 
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Lampiran 8 Supervisor Documen Control 

 

 

 

 

 

 

 

 

      


